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ABSTRAK

Penelitian bertujuan untuk mengevaluasi penggunaan probiotik dengan dosis berbeda yang diaplikasikan pada pakan
buatan terhadap pertumbuhan, konversi pakan, serta kelangsungan hidup ikan Nila (Oreochromis niloticus). Penelitian
dilaksanakan selama 30 hari di Loka Perbenihan dan Budidaya Ikan Air Tawar Ngrajek, Jawa Tengah. Metode penelitian
menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) yang terdiri dari empat perlakuan dan tiga kali ulangan. Sebanyak 360 ekor
ikan uji dengan berat awal 2,29 + 0,18 gr dan panjang awal 4,39 £ 0,24 cm diberi pakan buatan pada masing-masing
perlakuan. Dosis pakan buatan sebanyak 5%/hari ditambahkan dengan probiotik sebanyak 0 ml (perlakuan A atau
kontrol), 2 ml (perlakuan B), 4 ml (perlakuan C), dan 6 ml (perlakuan D) yang diberikan selama 30 hari pemeliharaan.
Perlakuan pemberian dosis probiotik 4 ml menunjukkan pengaruh yang signifikan (p < 0,05) terhadap pertumbuhan dan
konversi pakan dibandingkan dengan kelompok kontrol. Tidak terdapat perbedaan signifikan pada tingkat kelangsungan
hidup di seluruh perlakuan (p > 0,05).

Kata kunci: konversi pakan, pertumbuhan, probiotik
ABSTRACT

The study aimed to evaluate the effects of probiotics in different doses applied to artificial feed on tilapia's growth, feed
conversion, and survival (Oreochromis niloticus). The study was conducted 30 days, at Ngrajek Freshwater Fish
Hatchery and Cultivation Workshop, Central Java. The research employed a completely randomised design (CRD) with
four treatments and three replications. A total of 360 test fish, with an initial weight of 2.29 + 0.18 g and an initial length
of 4.39 + 0.24 cm, were administered artificial food in each treatment. The dosage of artificial feed was 5% day?,
supplemented with 0 ml of probiotics (treatment A or control), 2 ml (treatment B), 4 ml (treatment C), and 6 ml (treatment
D), administered throughout a 30-day maintenance period. The 4 ml probiotic dosage demonstrated a statistically
significant effect (p < 0.05) on growth and feed conversion relative to the control group. No notable variation in survival
rates was seen among treatments (p > 0.05).

Keywords: feed conversion, growth, probiotics

PENDAHULUAN memiliki peminat yang cukup tinggi karena

memiliki sifat makan omnivora, toleransi terhadap

Ikan nila (Oreochromis niloticus) merupakan salah
satu ikan air tawar penting yang memiliki kontribusi
sebesar 4,5 juta metrik ton per tahun untuk
ketahanan pangan dunia dengan menyediakan
sumber protein yang murah (FAO, 2018; Senapin et
al., 2018; Narimbi et al., 2018). Komoditas ini

berbagai kondisi lingkungan, dan nilai ekonomi
yang tinggi (Wang and Lu, 2016) serta mudah
dibudidayakan dan harganya terjangkau sehingga
disukai berbagai kalangan, khususnya di Indonesia
(Salsabila dan Suprapto, 2018). Permintaan ikan
nila terus meningkat sehingga mendorong
munculnya inovasi budidaya secara intensif dengan
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padat penebaran yang tinggi dan pemberian pakan
buatan sepenuhnya (Hlordzi et al., 2020). Namun
dalam sistem budidaya intensif, indikator
keberhasilannya adalah tingkat kematian ikan yang
rendah dan pertumbuhan yang optimal.
Pertumbuhan dan konversi pakan ikan nila dalam
budidaya intensif dapat dipengaruhi oleh daya cerna
terhadap pakan buatan yang diberikan. Menurut
Sartika et al., (2020), ikan memiliki sistem
pencernaan yang sederhana dibandingkan dengan
hewan darat. Daya cerna ikan terhadap pakan
buatan sangat terbatas sehingga membuat ikan
kurang mampu mencerna dan menyerap nutrien
yang tersedia pada pakan buatan dimana
formulasinya cukup tinggi. Solusi untuk mengatasi
permasalahan tersebut yakni dengan menambahkan
probiotik dalam pakan buatan sebelum diberi ke
ikan yang dibudidayakan.

Probiotik adalah sekumpulan mikroba yang bersifat
menguntungkan dan memberi dampak positif bagi
perkembangan mikroba pada saluran usus inang
(Rachmawati et al., 2019; Oktari et al., 2022).
Kemampuan ikan untuk mencerna dan menyerap
nutrisi dalam pakan dengan optimal dapat dilakukan
dengan memanfaatkan sejumlah bakteri yang
memiliki aktivitas proteolitik, amilolitik, dan
lipolitik (Maas et al., 2020; Telaumbanua et al.,
2023). Saat ditambahkan ke dalam pakan, probiotik
dapat memperbaiki morfologi spesies budidaya ikan
air tawar seperti, meningkatkan penyerapan dan
pencernaan nutrisi pada ikan Nila (Arief et al.,
2015; Sumule et al., 2017), menghasilkan efisiensi
pakan dan laju pertumbuhan yang baik pada ikan
Lele (Arief et al.,, 2014), memperbaiki sistem
kekebalan tubuh ikan Lele (Mourifio et al., 2012),
menghasilkan efek positif pada kesehatan inang dan
resistensi terhadap penyakit pada ikan Mas
(Dawood and Koshio, 2016), menghasilkan nilai
rasio konversi pakan terbaik pada ikan Patin
(Khotimah et al., 2016), pencegahan infeksi bakteri
pada ikan Nila (Umasugi et al., 2018),
menghasilkan sintasan yang tinggi pada ikan Mas
(Abdillah dan Madinawati, 2020), mengendalikan
kualitas air pada budidaya ikan Nila (Amri, 2021),
meningkatkan pertumbuhan dan kelangsungan
hidup pada ikan Nila (Suprianto et al., 2019;
Harmilia et al., 2019; Hadijah et al., 2022;
Permatasari et al., 2023) .

Penelitian tentang penambahan probiotik dalam
pakan buatan ikan telah memberikan hasil yang
optimal pada budidaya ikan nila, diantaranya

peningkatan laju pertumbuhan ikan nila sebesar
3,20 %f/hari dan efisiensi pemanfaatan pakan
sebesar 77,23% (Noviana et al., 2014), penambahan
Bacillus spp. 20 ml/kg pakan menghasilkan laju
pertumbuhan harian 1,01 %/hari (Rusdani et al.,
2016), dosis probiotik 10® CFU/gr pakan
meningkatkan laju pertumbuhan relatif sebesar 7,94
%/hari  (Shofura et al., 2017), meningkatkan
komposisi tubuh (Opiyo et al., 2019), meningkatkan
perlindungan terhadap bakteri (Tachibana et al.,
2020), memodulasi profil mikrobiota usus
(Guimardes et al., 2021), penambahan probiotik
sebesar 5 ml/kg pakan menghasilkan pertumbuhan
spesifik 0,21%BB/hari dan kelangsungan hidup
90% (Baedlowi and Aminin, 2021), dosis probiotik
1,5 ml/l menghasilkan nilai konversi pakan sebesar
1,40 (Apriyan et al., 2021), dosis probiotik EM-4
sebanyak 15 ml/kg pakan menghasilkan bobot
mutlak sebesar 23,89 gr (Mokoginta et al., 2022),
dosis probiotik 30 ml/kg pakan menghasilkan
panjang mutlak 1,83 cm dan berat mutlak 1,90 gr
(Karnain et al., 2023), dosis probiotik 0,65 ml/I
menghasilkan nilai konversi pakan 1,07 (Susilawati
et al., 2023), dan mempertahankan kelangsungan
hidup hingga 100 % (Fahrizal dan Nasir, 2017;
Armin et al., 2024). Penelitian ini bertujuan untuk
mengevaluasi pengaruh penambahan probiotik pada
pakan terhadap pertumbuhan, konversi pakan, dan
kelangsungan hidup ikan nila di Hatchery Loka
Perbenihan dan Budidaya Ikan Air Tawar Ngrajek,
Jawa Tengah.

METODE PENELITIAN

Ikan nila yang digunakan dalam penelitian ini
diperoleh dari Hatchery Loka Perbenihan dan
Budidaya Ikan Air Tawar Ngrajek, Jawa Tengah.
Bobot awal dan akhir ikan dihitung pada semua
perlakuan. Penelitian pendahuluan dilakukan
selama 15 hari untuk proses aklimatisasi. Metode
penelitian menggunakan rancangan acak lengkap
(RAL) yang terdiri dari empat perlakuan dan tiga
kali ulangan.

Persiapan Ikan Uji dan Pakan

Sebanyak 30 ekor ikan uji dengan berat awal 2,29 +
0,18 gr dan panjang awal 4,39 + 0,24 cm diberi
pakan buatan pada masing-masing perlakuan
sebanyak 3,9 gr/hari yang ditambah probiotik
dengan dosis perlakuan A sebanyak 0 ml (kontrol),
perlakuan B sebanyak 2 ml, perlakuan C sebanyak
4 ml dan perlakuan D sebanyak 6 ml dan ikan
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dipelihara selama 30 hari dalam akuarium volume
20 liter. Pemberian pakan dengan tambahan
probiotik dilakukan dengan cara menimbang pakan
sebanyak 1,95 gr (untuk satu kali pemberian),
setelah itu probiotik disemprotkan sesuai dosis
masing-masing perlakuan menggunakan alat
semprot. Penyemprotan dilakukan 30 menit
sebelum waktu pemberian pakan. Kemudian pakan
dikeringkan dengan cara diangin-anginkan di
tempat yang tidak terkena sinar matahari. Pakan
diberikan pada ikan uji sebanyak dua kali sehari
dengan dosis 5% dari biomassa.

Pengambilan
Kualitas Air
Sampling pertumbuhan dilakukan setiap minggu
untuk mengetahui bagaimana laju pertumbuhan
harian ikan nila setelah diberikan penambahan
probiotik pada pakan selama masa penelitian.
Pengambilan sampel dilakukan pada akhir
penelitian untuk mengetahui tingkat kelangsungan
hidup dan konversi pakan ikan selama penelitian.
Parameter kualitas air diukur setiap hari pada pagi,
siang dan sore hari yaitu pukul 08:00, 12:00, dan
16:00 menggunakan alat termometer, pH meter dan
DO meter.

Sampel dan Pengukuran

Performa pertumbuhan dan pemanfaatan pakan
pada ikan percobaan dievaluasi  dengan
menggunakan parameter seperti berat mutlak/BM
(gr), panjang mutlak/PM (cm), laju pertumbuhan
spesifik/LPS (%f/hari), konversi pakan/KP, dan
tingkat kelangsungan hidup/TKH (%), yang
dihitung dengan cara sebagai berikut (Kusuma et
al., 2021; Kusuma et al., 2022):

BM = Wt —Wo..ooooiiiiiii (D)
PM = Lt — Li oot 2
LPS = (ImW2 — InW1)/(t2 —t1) x 100.............. 3)
KP=F/(Wt+ D) =WO .o, (@)
TKH (%) = 100 (Nf = Ni)/Ni.ooeoooiieieiienns (5)
Keterangan:

W = berat ikan akhir (gr);

W1 = berat ikan awal (gr);

W: = berat ikan rata-rata akhir (gr);

W, = berat ikan rata-rata awal (gr);

Lt = panjang ikan rata-rata akhir (cm);

Li = panjang ikan rata-rata awal (cm);

t2 = waktu tebar ikan;

t1 = waktu panen ikan (hari);

F = jumlah pakan selama pemeliharaan (gr);
D =jumlah ikan yang mati selama pemeliharaan (ekor);
Nt = jumlah akhir ikan per akuarium (ekor);
Ni = jumlah awal ikan per akuarium (ekor).

Analisis Data

Pengaruh penambahan probiotik pada pakan buatan
terhadap konversi pakan, pertumbuhan, dan tingkat
kelangsungan hidup ikan nila diuji dengan ANOVA
satu arah tingkat signifikansi 95% (SmartstatXL®
V-3500) setelah dilakukan uji ~ parametrik
normalitas  (uji ~ Kolmogorov-Smirnov) dan
homogenitas (uji Levene). Perbedaan antara
perlakuan dibandingkan menggunakan uji Duncan
(DMRT) ketika pengaruhnya signifikan (P<0,05).
Hasil disajikan sebagai rata-rata + SD.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pemeliharaan selama 30 hari  percobaan
penambahan probiotik dalam pakan secara
signifikan mampu meningkatkan laju pertumbuhan
spesifik dan memiliki konversi pakan yang baik (p
< 0,05) pada semua perlakuan, namun tidak ada
perbedaan yang signifikan pada tingkat
kelangsungan hidup (p > 0,05). Ikan nila yang diberi
pakan dengan tambahan probiotik menunjukkan
nilai konversi pakan secara signifikan (p < 0,05)
lebih baik jika dibandingkan dengan ikan yang
diberi  pakan tanpa  probiotik  (kontrol).
Pertumbuhan, konversi pakan, dan kelangsungan
hidup ikan nila selama penelitian dapat dilihat pada
Tabel 1.

Laju Pertumbuhan Spesifik

Berdasarkan hasil uji normalitas terhadap data laju
pertumbuhan  spesifik  diperoleh  nilai  uji
Kolmogorov-Smirnov Sig. 0,284 > 0,05. Hal ini
menunjukkan bahwa data bersifat normal. Nilai laju
pertumbuhan spesifik memiliki ragam data yang
homogen menghasilkan Sig. 0,109 > 0,05. Hasil
analisis sidik ragam pada Tabel 2 menunjukkan
nilai Friwng 6,386 > Fupe 4,066 yang artinya
perlakuan penambahan probiotik dalam pakan
buatan memberikan hasil yang berbeda nyata
terhadap laju pertumbuhan spesifik ikan nila.
Sedangkan untuk uji wilayah ganda Duncan
menunjukkan perlakuan C memperoleh hasil
terbaik dibandingkan dengan kontrol dan seluruh
perlakuan.
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Gambar 1. Laju pertumbuhan harian ikan nila

Figure 1. Spesific growth rate of tilapia
Sumber: Hasil analisis

Pertumbuhan pada ikan terjadi karena adanya
pasokan energi dari pakan yang dikonsumsi. Jika
energi dalam pakan tersebut melebihi kebutuhan
energi untuk perbaikan dan aktivitas tubuh, maka
energi yang berlebih itu akan dimanfaatkan untuk

pertumbuhan. Laju pertumbuhan spesifik ikan nila
pada penelitian ini meningkat pada perlakuan
pemberian pakan dengan tambahan probiotik
(Gambar 1). Penambahan probiotik dalam pakan
dengan dosis 4 ml, menghasilkan nilai laju
pertumbuhan spesifik tertinggi yakni sebesar 3,54 +
0,41 %/hari. Kemudian diikuti dengan perlakuan B,
sebesar 2,67 + 0,74%/hari, perlakuan D, sebesar
2,00 + 0,28%/hari, dan terendah ditemui pada
perlakuan A (kontrol), sebesar 1,86 + 0,92 %/hari.
Namun nilai laju pertumbuhan spesifik ini lebih
rendah dibandingkan dengan penelitian
Simanjuntak et al., (2020) yang menghasilkan laju
pertumbuhan spesifik 4,64%/hari dengan ukuran
benih lebih besar yakni 6,5 + 0,5 cm dan dosis
probiotik sebanyak 8 ml/kg pakan. Sedangkan
dalam penelitian ini, peneliti menggunakan benih
yang berukuran lebih kecil, yakni 4,39 £+ 0,24 cm
dan dosis probiotik 5 ml.

Tabel 1. Performa ikan nila yang diberi pakan dengan penambahan probiotik
Table 1. Performance of tilapia fed with the addition of probiotics

Pakan ANOVA
Tanpa Probiotik Probiotik
A (0 ml) B (2 ml) C (4 ml) DEm)  Pvale

Berat Mutlak (gr) 1,58 £1,00 2,69£0,93 4,17 +0,83 1,62 £ 0,29 0,014
Panjang Mutlak (cm) 6,49 £ 0,13 6,43 +0,17 6,08 £ 0,19 6,45 + 0,82 0,654
Laju Pertumbuhan 1,86 + 0,92 2,67+0,74 3,54+0,41 2,00+0,28 0,016
Spesifik (%/hari)
Konversi Pakan 1,70 £ 0,27 1,47 £ 0,23 0,92 £ 0,04 1,27 +0,34 0,026
Tingkat Kelangsungan 55,56 + 5,09 51,11+3,85 51,11+8,39 54,44+839 0,792
Hidup (%)

Sumber: Hasil analisis

Probiotik menghasilkan enzim-enzim pencernaan probiotik dalam  sistem  pencernaan ikan.

yang membantu proses penguraian bahan organik
dalam pakan buatan. Hal ini sejalan dengan
penelitian Fitriyah (2017), bahwa laju pertumbuhan
akan meningkat secara optimal dengan penambahan

Pertumbuhan ikan akan meningkat jika pakan
buatan dapat dicerna dengan baik, sehingga menjadi
energi yang dapat dimanfaatkan oleh ikan secara
optimal.

Tabel 2. Analisis ragam untuk variabel laju pertumbuhan spesifik ikan nila
Table 2. Analysis of variance for tilapia spesific growth rate variables

Sumber Ragam DB JK KT F-hitung  p-value F-0,05 F-0,01
Perlakuan 3 2,959 0,986 6,386* 0,016 4,066 7,591
Galat 8 1,236 0,154
Total 11 4,195

Sumber: Hasil analisis
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Rasio Konversi Pakan

Berdasarkan hasil uji normalitas terhadap data
konversi pakan diperoleh nilai uji Kolmogorov-
Smirnov Sig. 0,122 > 0,05. Hal ini menunjukkan
bahwa data bersifat normal. Nilai konversi pakan
memiliki ragam data yang homogen menghasilkan
Sig. 0,228 > 0,05. Hasil sidik ragam pada Tabel 2
menunjukan Fhitung 5,369 > Frabel 4,066 yang berarti
perlakuan penambahan probiotik dalam pakan
buatan memberikan hasil yang berbeda nyata
terhadap konversi pakan ikan nila. Sedangkan
untuk uji wilayah ganda Duncan menunjukkan
perlakuan C memperoleh hasil terbaik terhadap
konversi pakan ikan nila selama penelitian dengan
hasil 0,92 + 0,04. Dosis probiotik 4 ml yang
ditambahkan ke dalam pakan secara signifikan
meningkatkan rasio konversi pakan dibandingkan
dengan perlakuan lainnya. Hal ini sesuai dengan
pernyataan Deng et al., (2022) bahwa suplemen
probiotik melalui pakan dapat merangsang
kehadiran bakteri menguntungkan dalam usus ikan
nila.

Berdasarkan hasil nilai konversi pakan terbaik
ditemui pada perlakuan C dengan nilai terbaik
yakni 0,92 + 0,04, diikuti perlakuan D dengan nilai
1,27 + 0,34, perlakuan B dengan nilai 1,47 £ 0,27,
sedangkan pada kontrol ditemui nilai konversi
pakan 1,70 + 0,27. Namun pada penelitian
Susilawati et al., (2023) dosis probiotik 0,55 ml/L
air menghasilkan nilai konversi pakan 1,07. Hal ini
dapat disebabkan karena penelitian tersebut

menggunakan sistem akuaponik dan probiotik
diaplikasikan pada air, bukan pada pakan.
Penambahan probiotik dalam pakan buatan mampu
memberikan hasil efisiensi pakan yang signifikan
dengan nilai rasio konversi pakan yang rendah
pada perlakuan C. Sebaliknya, nilai konversi pakan
yang tinggi pada perlakuan A, B, dan D
menandakan penggunaan pakan yang kurang
efisien. Sesuai dengan pernyataan Zainuddin et al.,
(2019), bahwa semakin rendah rasio konversi
pakan, maka semakin efisien penggunaan pakan,
sebaliknya semakin tinggi rasio konversi pakan
maka semakin boros penggunaan pakan dalam
meningkatkan pertumbuhan ikan.

2.40

200 Lrf0-0:2 1,47+0,23
1.60

1.20
0.80
0.40
0.00

1,27+0,34
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C D
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Konversi Pakan

A B
(Kontrol)

Gambar 2. Rasio konversi pakan ikan nila
Figure 2. Feed conversion ratio for tilapia
Sumber: Hasil analisis

Tabel 3. Analisis ragam untuk variabel konversi pakan ikan nila
Table 3. Analysis of variance for tilapia feed conversion variables

Sumber Ragam DB JK F-hitung  p-value F-0,05 F-0,01
Perlakuan 3 0,975 5,369* 0,026 4,066 7,591
Galat 8 0,484
Total 11 1,459

Sumber: Hasil analisis

Tingkat Kelangsungan Hidup

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa seluruh
perlakuan tidak berdampak nyata (p > 0,05)
terhadap kelangsungan hidup ikan nila (Tabel 4).
Perlakuan A atau kontrol memberikan nilai
kelangsungan hidup yang lebih tinggi (55,56 + 5,09
%) dibandingkan perlakuan dengan pemberian
probiotik. Nilai terendah diikuti oleh perlakuan D
(54,44 £ 8,39 %), perlakuan C (51,11 £ 8,39 %), dan

perlakuan B (51,11 + 3,85 %). Nilai tingkat
kelangsungan hidup ikan nila pada seluruh
perlakuan berkisar antara 51,11-55,56 %. Hasil
penelitian ini berbeda dengan pernyataan Riswan et
al., (2020), dimana aplikasi pakan buatan dengan
suplementasi  probiotik mampu menghasilkan
tingkat kelangsungan hidup > 85%.
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Tingkat kelangsungan hidup ikan Nila pada seluruh
perlakuan masih dapat dikatakan baik karena
nilainya > 50%. Hal ini sesuai dengan pernyataan
Arsyadana et al, (2017) bahwa tingkat
kelangsungan hidup > 50% tergolong baik,

kelangsungan hidup 30-50% tergolong sedang, dan
< 30% tergolong buruk. Tingkat kelangsungan
hidup seluruh ikan Nila pada perlakuan dapat dilihat
pada Gambar 3.

Tabel 4. Analisis ragam untuk variabel tingkat kelangsungan hidup ikan nila
Table 4. Analysis of variance for tilapia survival rate variables

Sumber Ragam DB JK KT F-hitung  p-value F-0,05 F-0,01
Perlakuan 3 47,256 15,752 0,347 (tn) 0,792 4,066 7,591
Galat 8 362,859 45,357

Total 11 410,115

Sumber: Hasil analisis

70.00
60.00
50.00
40.00
30.00
20.00
10.00

0.00

55,56+5,09

.I.

51.11+3,8551,11+8,39 °444+8,39

Tingkat Kelangsungan
Hidup (%0)

S\
7 7

A
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Perlakuan

Gambar 3. Tingkat kelangsungan hidup ikan nila

Figure 3. Survival rate for tilapia
Sumber: Hasil analisis

Pengamatan Kualitas Air

Efisiensi probiotik secara umum dipengaruhi oleh
beberapa faktor, diantaranya adalah kualitas air,
gesekan mekanik, spesies probiotik, dan tekanan
osmotik (Hlordzi et al., 2020). Nilai kisaran suhu
pada pagi dan sore hari untuk seluruh perlakuan
masing-masing berkisar antara 26,00-27,80 °C dan
27,00-28,70 °C. Menurut Hidayati et al., (2019),
peningkatan suhu air sebesar 10 °C akan
menyebabkan peningkatan konsumsi  oksigen
sebanyak 2-3 kali oleh ikan. Jika terjadi peningkatan
suhu, maka kelarutan oksigen terlarut akan
berkurang dan sampai pada batas tertentu tidak akan
dapat memenuhi kebutuhan oksigen untuk proses
respirasi dan metabolisme. Peningkatan suhu air
pada batas tertentu dapat merangsang metabolisme
ikan dan meningkat laju konsumsi pakan sehingga
dapat mempercepat proses pertumbuhan.

Hasil pengamatan menunjukkan nilai kisaran pH
pada pagi dan sore hari untuk seluruh perlakuan
masing-masing berkisar antara 7,12-8,33 dan 7,15-
8,38. Nilai kisaran ini berada pada kisaran pH yang
layak bagi kehidupan ikan nila karena sesuai dengan
pernyataan Andriani et al., (2018), yaitu 5-8,5.
Aktivitas fotosintesis menggunakan karbondioksida
bebas dan bikarbonat menghasilkan peningkatan
karbonat dan oksigen terlarut, sehingga memodulasi
pH air karena karbonat meningkatkan pH air pada
proses hidrolisis. Selain itu, nitrifikasi NHs dalam
mengeluarkan ion hidrogen yang berperan dalam
proses pengasaman air media budidaya. Dengan
demikian, mineralisasi dan nitrifikasi merupakan
mekanisme yang digunakan oleh probiotik untuk
memodulasi pH di dalam air (Elsabagh et al., 2018).

Oksigen terlarut memengaruhi aktivitas ikan nila
dan berpengaruh pada proses metabolisme ikan.
Hasil pengukuran selama penelitian diperoleh
kisaran oksigen terlarut pada pagi dan sore hari
untuk seluruh perlakuan masing-masing berkisar
antara 5,20-6,27 mg/l dan 6,54-7,23 mg/l. Nilai
kisaran ini berada pada Kisaran yang tidak layak
bagi kehidupan ikan nila karena menurut Andriani
et al, (2018), nilai oksigen terlarut yang
mendukung pertumbuhan dan konversi pakan ikan
nila adalah > 2 mg/1. Menurut Hlordzi et al., (2020),
cara yang digunakan probiotik untuk memodulasi
oksigen terlarut adalah melalui pengurangan tingkat
stres ikan seperti yang terlihat pada kadar kortisol,
sehingga konsumsi oksigen terlarut akan berkurang.
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Tabel 5. Nilai parameter kualitas air
Table 5. Water quality parameter values

Parameter Perlakuan _Nilai Kisaran Referensi
Pagi Sore

Suhu (°C) A 26,00 - 27,80 27,00 - 28,70 223 °C
B 26,50 - 27,80 27,00 - 28,30 (Andriani et al
C 26,50 - 27,00 27,70 - 28,20 2018) B
D 26,40 - 27,00 27,40 - 28,50

pH A 7,12-8,31 7,15 - 8,23 585
B 7,25 - 8,30 7,15 - 8,27 (Andriani et al.,
C 7.25-8,33 7,16 - 8,38 2018)
D 7,19 -8,30 7,28 - 8,15
Oksigen terlarut (mg/l) A 5,20 - 5,31 6,70 - 6,72 > 2 mg/l

B 5,56 - 6,22 6,54 - 6,98 (Andriani et al.,
C 5,67 - 6,26 6,80 - 7,23 2018)
D 5,64 - 6,27 6,80 - 7,22

Sumber: Hasil pengukuran

Oksigen dikonsumsi oleh probiotik selama
mineralisasi sehingga menghasilkan produksi CO.,
H.0O, dan nutrisi di perairan alami. Karbondioksida
dan nutrisi  hasil mineralisasi mendukung
fotosintesis oleh  fitoplankton, yang akan
melepaskan oksigen terlarut.

KESIMPULAN

Penambahan probiotik pada pakan buatan dengan
menggunakan dosis 4 ml memberikan pengaruh
nyata terhadap laju pertumbuhan dan nilai konversi
pakan ikan Nila yang merujuk pada hasil uji sidik
ragam. Pemberian probiotik pada pakan buatan
tidak berpengarun nyata terhadap tingkat
kelangsungan hidup ikan Nila.
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